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1.1 Kerangka Teoritis
1.1.1 Pengertian Keterampilan Guru

Dalam memberikan pengertian mengenai keterampilan mengajar guru, maka penulis akan
mengemukakan beberapa pengertian oleh para ahli:

Menurut Wina Sanjaya keterampilan itulah yang sepintas dapat membedakan mana
pendidik yang profesional dan mana yang bukan pendidik. Sama halnya dengan keterampilan
seorang dokter dalam menggunakan alat suntik, atau seorang ahli bedah menggunakan pisau
bedahnya. Sulit kita mengatakan bahwa ia seorang dokter, kalau ternyata tidak bisa
menggunakan alat suntik, atau tidak bisa menulis resep. Keterampilan tersebut adalah
keterampilan yang melekat pada profesinya sebagai hasil dari proses pendidikan yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan tertentu.

Menurut Alvin W. Howard, mengajar adalah suatu aktivitas untuk memberi, menolong,
membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan ideal (cita-
cita).Sedangkan menurut AG. Soejono, mengajar merupakan usaha pendidik memimpin peserta
didiknya perubahan situasi dalam arti kemajuan dalam proses perkembangan intelek pada
khususnya dan proses perkembangan jiwa, sikap, pribadi serta keterampilan pada umumnya.

Keterampilan adalah kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang
hanya diperoleh dalam praktek. Keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat
syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti
menulis, mengetik, olahraga, dan sebagainya.Meskipun sikapnya monotorik, namun
keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang diteliti dan kesadaran yang tinggi.Dengan
demikian, siswa yang melakukan gerakan motorik dengan koordinasi dan kesadaran yang rendah
dapat di anggap kurang atau tidak terampil (Muhibbin syah, 2010: 117).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan guru adalah kemampuan
seorang guru dalam mengelola kelas seperti memilih metode yang tepat untuk pembelajaran agar
efektif dan efisien. Keterampilan dalam mengelola kelas sangat penting dimiliki oleh seorang

guru karena guru memegang peranan penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu guru



harus memiliki berbagai keterampilan dalam mengelola kelas agar menjadi guru yang
profesional.

Keterampilan mengajar merupakan syarat mutlak agar guru bisa menjalani proses
pembelajaran secara efektif dan efesien sehingga ini sangat diperlukan oleh setiap guru,
termasuk guru SD Negeri 060934 Medan. Keterampilan mengajar ini pula menjadi kompetensi
profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompentsi guru secara utuh
dan menyeluruh. Dalam keterampilan dasar mengajar tersebut ada 8 keterampilan yang dapat
digunakan guru selama proses belajar mengajar yaitu:

1. Keterampilan bertanya dasar,

2. Keterampilan memberi penguatan,

3. Keterampilan mengadakan variasi,

4. Keterampilan menjelaskan,

5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran,
6.Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,

7. Keterampilan mengelola kelas, dan

8. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.

Setiap keterampilan mengajar memiliki komponen dan prinsip-prinsip dasar tersendiri.
Berikut ini keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh seorang pendidik agar tercipta
pembelajaran yang kreatif, profesional dan menyenangkan.Namun sesuai dengan apa yang akan
diteliti, ada enam keterampilan yakni sebagai berikut.

1. Keterampilan Bertanya

Keterampilan bertanya menjadi salah satu komponen yang sangat perlu dikuasai oleh
seorang pendidik dalam rangka menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan,
karena metode apapun, tujuan pengajaran apapun yang ingin dicapai dan bagaimana kondisi
peserta didik yang dihadapi, maka sebagai pendidik dituntut untuk mampu mengajukan
pertanyaan dan kualitas pertanyaan yang diajukan pendidik akan menentukan kualitas jawaban
peserta didik.

Pada hakikatnya sebuah pertanyaan yang diajukan oleh pendidik menjadi stimulus secara
verbal agar terjadi proses intelektual pada peserta didik dilihat darirespon yang diberikan atas
pertanyaan tersebut. Pertanyaan yang baik diberikan oleh pendidikan akan memberikan dampak

positif terhadap peserta didik, diantaranya:



. Meningkatkan partisipasi dan rasa ingin tahu peserta didik dalam proses pembelajaran.
. Memusatkan perhatian peserta didik pada masalah yang sedang dibahas.

. Mendiagnosis kesulitan belajar.

. Mengambangkan Active Learning.

. Memberi kesempatan peserta didik mengasimilasi informasi.

. Mendorong peserta didik mengemukakan pendapat.
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. Menguji dan mengukur hasil belajar.

Keterampilan bertanya dasar dan lanjutan perlu dievaluasi sampai sejauh mana teori yang
dipelajari itu telah dikuasai. Komponen-komponen yang diharapkan muncul dalam keterampilan
ini akan tampak dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat (teman atau peserta didik).
Diskusi dengan pengamat akan menjadi bahan balikan yang berguna dalam usaha meningkatkan
keterampilan bertanya lanjutan berikutnya. Karena itu, lakukanlah latihan dengan menggunakan
lembaran pengamatan. Pengamatan dapat dilakukan oleh teman sejawat atau jangan ragu-ragu
untuk meminta peserta didik untuk mengamati kemampuan mengajar pendidik.

2.  Keterampilan Memberi Penguatan

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah bersifat verbal ataupun
non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku
siswa, yang bertujuan memberikan informasi atau umpan balik (feed back) bagi si penerima atas
perbuatannya sebagai suatu dorongan atau koreksi. Penguatan juga merupakan respon terhadap
suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku
tersebut.

Penggunaan penguatan dalam kelas dapat mencapai atau mempunyai pengaruh sikap
positif terhadap proses belajar siswa dan bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap
pelajaran, merangsang dan meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan kegiatan belajar
serta membina tingkah laku siswa yang produktif. Ketrampilan memberikan penguatan terdiri
dari beberapa komponen yang perlu dipahami dan dikuasai penggunaannya oleh mahasiswa
calon guru agar dapat memberikan penguatan secara bijaksana dan sistematis.

Komponen-komponen itu adalah : Penguatan verbal, diungkapkan dengan menggunakan
kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagainya. Dan penguatan non-verbal, terdiri
dari penguatan berupa mimik dan gerakan badan, penguatan dengan cara mendekati, penguatan

dengan sentuhan (contact), penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan, penguatan berupa



simbol atau benda dan penguatan tak penuh. Penggunaan penguatan secara evektif harus
memperhatikan tiga hal, yaitu kehangatan dan evektifitas, kebermaknaan, dan menghindari
penggunaan respons yang negatif.

3. Keterampilan Mengadakan Variasi

Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar
mengajar yang di tujukan untuk mengatasi kebosanan siswa sehingga, dalam situasi belajar
mengajar, siswa Senantiasa menunjukkan ketekunan, serta penuh partisipasi. Variasi dalam
kegiatan belajar mengajar dimaksudkan sebagai proses perubahan dalam pengajaran, yang dapat
di kelompokkan ke dalam tiga kelompok atau komponen, yaitu : — Variasi dalam cara mengajar
guru, meliputi : penggunaan variasi suara (teacher voice), Pemusatan perhatian siswa (focusing),
kesenyapan atau kebisuan guru (teacher silence), mengadakan kontak pandang dan gerak (eye
contact and movement), gerakan badan mimik: variasi dalam ekspresi wajah guru, dan
pergantian posisi guru dalam kelas dan gerak guru ( teachers movement). — Variasi dalam
penggunaan media dan alat pengajaran. Media dan alat pengajaran bila ditunjau dari indera yang
digunakan dapat digolongkan ke dalam tiga bagian, yakni dapat didengar, dilihat, dan diraba.
Adapun variasi penggunaan alat antara lain adalah sebagai berikut : variasi alat atau bahan yang
dapat dilihat (visual aids), variasi alat atau bahan yang dapat didengart (auditif aids), variasi alat
atau bahan yang dapat diraba (motorik), dan variasi alat atau bahan yang dapat didengar, dilihat
dan diraba (audio visual aids). — Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa. Pola interaksi guru
dengan murid dalam kegiatan belajar mengajar sangat beraneka ragam coraknya. Penggunaan
variasi pola interaksi dimaksudkan agar tidak menimbulkan kebosanan, kejemuan, serta untuk
menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan.

4. Keterampilan Menjelaskan

Yang dimaksud dengan keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara lisan
yang diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan
yang lainnya. Secara garis besar komponen-komponen ketrampilan menjelaskan terbagi dua,
yaitu : Merencanakan, hal ini mencakup penganalisaan masalah secara keseluruhan, penentuan
jenis hubungan yang ada diantara unsur-unsur yang dikaitkan dengan penggunaan hukum,
rumus, atau generalisasi yang sesuai dengan hubungan yang telah ditentukan. Dan penyajian
suatu penjelasan, dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : kejelasan, penggunaan contoh

dan ilustrasi, pemberian tekanan, dan penggunaan balikan.



5. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Yang dimaksud dengan membuka pelajaran (set induction) ialah usaha atau kegiatan yang
dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prokondusi bagi siswa
agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha tersebut
akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar. Sedangkan menutup pelajaran
(closure) ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan
belajar mengajar.

Komponen ketrampilan membuka pelajaran meliputi: menarik perhatian siswa,
menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui berbagai usaha, dan membuat kaitan atau
hubungan di antara materi-materi yang akan dipelajari. Komponen ketrampilan menutup
pelajaran meliputi: meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti

pelajaran dan membuat ringkasan, dan mengevaluasi.

6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil
Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang
dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau informasi,
pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah. Diskusi kelompok merupakan strategi yang
memungkinkan siswa menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu masalah melalui satu
proses yang memberi kesempatan untuk berpikir, berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap
positif. Dengan demikian diskusi kelompok dapat meningkatkan kreativitas siswa, serta
membina kemampuan berkomunikasi termasuk di dalamnya ketrampilan berbahasa.
7. Keterampilan Mengelola Kelas
Pengelolaan kelas adalah ketrampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi
belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar
mengajar. Dalam melaksanakan ketrampilan mengelola kelas maka perlu diperhatikan komponen
ketrampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang
optimal (bersifat prefentip) berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengambil inisiatif dan

mengendalikan pelajaran, dan bersifat represif ketrampilan yang berkaitan dengan respons guru



terhadap gangguan siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat mengadakan
tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal.
8. Keterampilan Mengajar Kelompok kecil dan Perseorangan

Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah berjumlah terbatas, yaitu berkisar antara 3
A¢a,—4€ce 8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk perseorangan. Pengajaran
kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap
siswa serta terjadinya hubungan yang lebih akrab antara guru dan siswa dengan siswa.

Komponen keterampilan yang digunakan adalah: ketrampilan mengadakan pendekatan
secara pribadi, ketrampilan mengorganisasi, ketrampilan membimbing dan memudahkan belajar

dan ketrampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

2.1.3 Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses memperolehi Imu. Belajar merupakan kegiatan yang
menghasilkan adanya perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mampu
menjadi mampu. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan
perubahan perilakunya.Belajar adalah perubahan yang relative permanen dalam perilaku atau
potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.Belajar merupakan
akibat adanya suatu interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar
sesuatu jika dia telah dapat menunjukkan perubahan perilakunya.

Menurut Syaiful dan Aswan (2014:5) “Belajar adalah perubahan perilaku berkat
pengalaman dan latihan.Artinya adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organism atau
pribadi”.

Menurut Purwanto (2014:66) belajar adalah usaha siswa menimbulkan perubahan
perilaku dalam dirinya sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut Sardiman A.M (2016:21)
Belajar adalah berubah dalam hal ini yang di maksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah
laku.

Dari  beberapa  pendapat tersebut maka, dapat disimpulkan  bahwa
belajar merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh suatu
perubahan, baik perubahan sikap, tingkah laku, pola pikir, dan proses penambahan ilmu

pengetahuan. Belajar ini dapat dilakukan dimana saja, kapan saja, dengan siapa saja dan tak



terbatas oleh waktu.Dapat pula diperoleh di bangku sekolah, pengalaman pribadi, buku-buku

maupun media lainnya.

2.1.4 Pengertian Mengajar

Sagala (2016:9) yang menyatakan bahwa pada dasarnya mengajar adalah membantu
(mencoba membantu) seseorang untuk mempelajari sesuatu dan apa yang dibutuhkan dalam
belajar itu tidak ada kontribusinya terhadap pendidikan orang yang belajar. Artinya mengajar
pada hakekatnya suatu proses, yakni proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada
disekitar siswa sehingga menumbuhkan dan mendorong siswa belajar.

Belajar merupakan proses menanamkan, menyampaikan pengetahuan serta kebudayaan
kepada peserta didik yang dikutip dalam kajian Nasution dalam Fathurrohman (2016:13)
terdapat dua pengertian mengajar. “Pertama, mengajar adalah menanamkan pengetahuan kepada
peserta didik, dengan tujuan agar pengetahuan tersebut dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh
peserta didik.Kadua, mengajar adalah menyampaikan kebudayaan kepada peserta didik”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dinyatakan mengajar adalah serangkaian aktifitas
yang dilakukan oleh guru dan siswa, guru bertugas untuk memberikan keterampilan serta

pengetahuan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.5 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Menurut Susanto (2013) Pengertian pembelajaran merupakan perpaduan dari dua
aktivitas belajar dan mengajar.Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan
pada siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru.Jadi, istilah
pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar dan mengajar

(PBM), atau kegiatan belajar mengajar (KBM).



Komalasari (2013:3) Beliau berpendapat bahwa defenisi dari Pembelajaran yaitu suatu
system atau proses membelajarkan pembelajar yang direncanakan, dilaksanakan serta dievaluasi
secara sistematis supaya pembelajar bisa mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan
efesien.

Trianto (2010:17) “Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks,
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”.Pembelajaran secara simple dapat diartikan sebagai
produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup.Pembelajaran dalam
makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangkaian mencapai tujuan
yang diharapkan.

Dari penjelasan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu
kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru yang dimana kedua kegiatan tersebut saling
berpengaruh, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.6 Pengertian Hasil Belajar

Secara umum pengertian hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara
keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor yang disebabkan oleh pengalaman dan bukan hanya salah satu
aspek potensi saja. Setelah suatu proses belajar berakhir, maka siswa memperoleh suatu hasil
belajar. Hasil belaja rmempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar
digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta mengerti materi
tersebut Hasil belajar menjadi sebuah pengukuran dari penilaian kegiatan belajar atau proses
belajar dinyatakan dalam simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah
dicapai oleh setiap anak atau siswa pada suatu periode tertentu.

Hasil belajar juga dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar siswa ini dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan
kualitas pengajaran.

Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesionalitas dan keahlian yang dimiliki

oleh guru.Artinya kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap



(afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik) sangat berpengaruh dalam menentukan hasil belajar
siswa.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013) Definisi hasil belaja rmerupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar.

Menurut Nana Sudjana (2009) Hasil belajar siswa pada hakikatnya ialah perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah indikator
kompetensi dan derajat perubahan perilaku setelah siswa mengikuti proses belajar sesuai dengan
tujuan pendidikan.

1.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai hal. Secara umum hasil belajar dipengaruhi

3 hal atau faktor Faktor-faktor tersebut akan saya uraikan dibawah ini, yaitu :

L, Faktor internal (factor dalam diri)
2 Faktor eksternal (factor diluar diri)
1. Faktor internal

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yang pertama adalah Aspek
fisiologis. Untuk memperoleh hasil Hasil belajar yang baik, kebugaran tubuh dan
kondisi panca indera perlu dijaga dengan cara: makanan/minuman bergizi, istirahat,
olah raga. Tentunya banyak kasus anak yang prestasinya turun karena mereka tidak
sehat secara fisik.

Faktor internal yang lain adalah aspek psikologis. Aspek psikologis ini meliputi :
inteligensi, sikap, bakat, minat, motivasi dan kepribadian. Factor psikologis ini juga
merupakan factor kuat dari Hasil belajar, intelegensi memang bisa dikembangkang, tapi
sikap, minat, motivasi dan kepribadian sangat dipengaruhi oleh factor psikologi diri kita

sendiri. Oleh karena itu, berjuanglah untuk terus mendapat suplai motivasi dari
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lingkungan sekitar, kuatkan tekad dan mantapkan sikap demi masa depan yang lebih
cerah. Berprestasilah.

2. Faktor eksternal

Selain faktor internal, Hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor
eksternal meliputi beberapa hal, yaitu:

1) Lingkungan sosial, meliputi : teman, guru, keluarga dan masyarakat.

Lingkungan sosial, adalah lingkungan dimana seseorang bersosialisasi, bertemu
dan berinteraksi dengan manusia disekitarnya.Hal pertama yang menjadi penting dari
lingkungan sosial adalah pertemanan, dimana teman adalah sumber motivasi sekaligus
bisa menjadi sumber menurunnya prestasi. Posisi teman sangat penting, mereka ada
begitu dekat dengan Kita, dan tingkah laku yang mereka lakukan akan berpengaruh
terhadap diri kita. Kalau kalian sudah terlanjur memiliki lingkungan pertemanan yang
lemah akan motivasi belajar, sebisa mungkin arahkan teman-teman kalian untuk belajar.
Setidaknya dengan cara itu kaluan bisa memposisikan diri sebagai seorang pelajar.

Guru, adalah seorang yang sangat berhubungan dengan Hasil belajar. Kualitas guru
di kelas, bisa mempengaruhi bagaimana kita balajar dan bagaimana minat Kkita
terbangun di dalam kelas.Memang pada kenyataanya banyak siswa yang merasa guru
mereka tidak memberi motivasi belajar, atau mungkin suasana pembelajaran yang
monoton. Hal ini berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

Keluarga, juga menjadi faktor yang mempengaruhi Hasil belajar seseorang.
Biasanya seseorang yang memiliki keadaan keluarga yang berantakan (broken home)
memiliki motivasi terhadap prestasi yang rendah, kehidupannya terlalu difokuskan pada
pemecahan konflik kekeluargaan yang tak berkesudahan. Maka dari itu, bagi orang tua,
jadikanlah rumah keluarga kalian surga, karena jika tidak, anak kalian yang baru lahir
beberapa tahun lamanya, belum memiliki konsep pemecahan konflik batin yang kuat,
mereka bisa stress melihat tingkah kalian wahai para orang tua yang suka bertengkar,
dan stress itu dibawa ke dalam kelas.

Yang terakhir adalah masyarakat, sebagai contoh seorang yang hidup dimasyarakat

akademik mereka akan mempertahankan gengsinya dalam hal akademik di hadapan
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masyarakatnya. Jadi lingkungan masyarakat mempengaruhi pola pikir seorang untuk
berprestasi. Masyarakat juga, dengan segala aktifitas kemasyarakatannya mepengaruhi
tidakan seseorang, begitupun juga berpengaruh terhadap siswa dan mahasiswa.

2) Lingkungan non-sosial, meliputi : kondisi rumah, sekolah, peralatan, alam
(cuaca). Non-sosial seperti hal nya kondiri rumah (secara fisik), apakah rapi, bersih,
aman, terkendali dari gangguan yang menurunkan Hasil belajar. Sekolah juga
mempengaruhi Hasil belajar, dari pengalaman saya, ketika anak pintar masuk sekolah
biasa-biasa saja, prestasi mereka bisa mengungguli teman-teman yang lainnya. Tapi,
bila disandingkan dengan prestasi temannya yang memiliki kualitas yang sama saat
lulus, dan dia masuk sekolah favorit dan berkualitas, prestasinya biasa saja. Artinya
lingkungan sekolah berpengaruh.cuala alam, berpengaruh terhadap hasil belajar.

2.1.7 Pengertian Pembelajaran Matematika

Pentingnya pelajaran matematika tidak lepas dari peran matematika dalam segala aspek
kehidupan oleh karena itu matematika tidak terlepas dari pembelajaran. Menurut Enceng
Mulyana (2008:17), pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematis dan
disengaja untuk menciptakan kondisi-kondisi agar terjadi kegiatan belajar membelajarkan.
Menurut Usman (Asep Jihad, 2008: 12) pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran merupakan suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Oemar
Hamalik (2005:57) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, matrial, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran. Menurut Arief, dkk (2003:9) proses pembelajaran harus dirancang secara
sistematis dengan memusatkan perhatian pada siswa. Pembelajaran direncanakan berdasarkan
kebutuhan dan karakteristik siswa serta diarahkan kepada perubahan tingkah laku siswa
sesuaidengan tujuan yang akan tercapai.

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa pembelajaran adalah sebagai upaya sistematis

yang terdapat interaksi di dalamnya baik itu antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa
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dengan sumber belajar, sehingga mengarah kepada perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
2.1.8 Pengertian Bilangan Pecahan
Pecahan adalah bagian dari satu keseluruhan dari suatu kuantitas tertentu.Secara
sistematis, bilangan pecahan dapat disimbolkan dengan “a/b”.bilangan a/b bisa dibaca dengan “a
per b “. Bilangan a sebagai pembilang dan bilangan b sebagai penyebut.Bilangan pecahan dibagi
menjadi 2 bagian yaitu pecahan biasa, pecahan campuran. Berikut adalah pengertian dari jenis
bilangan yaitu :
1. Pecahan Biasa
Pecahan biasa terbagi menjadi 2 macam, yaitu pecahan sejati dan pecahan tidak
sejati. Pecahan sejati merupakan bilangan pecahan yang pembilangnya lebih kecil
dari pada penyebutnya. Sedangkan pecahan tidak sejati merupakan kebalikannya dari
pecahan sejati. Misalkan diketahui sebuah bilangan pecahan a/b, jika a<b disebut
pecahan sejati, jika a>b disebut pecahan tidak sejati.

Contoh :
i 3
Pecahan sejati Lo 3<7
9
Pecahan tidak Sejati Lo 9>2

2. Pecahan Campuran
Pecahan Campuran dapat diperoleh dari pecahan biasa tidak sejati dengan
pembagian biasa tidak sejati dengan pembagian porogapit bersisa. Pecahan campuran
terdiri dari bilangan bulat dan bilangan pecahan biasa. Pecahan campuran dapat

disimbolkan sebagai berikut.

a
)
Keterangan :
C : Bilangan Bulat
A : Pembilang

B : Penyebut
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2.2 Kerangka Berfikir

Belajar merupakan kegiatan yang menghasilkan adanya perubahan dari yang tidak tahu
menjadi tahu, dari yang tidak mampu menjadi mampu. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu
jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Sedangkan hasil belajar adalah perubahan
perilaku dan kemampuan secara keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang
wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang disebabkan oleh
pengalaman dan bukan hanya salah satu aspek potensi saja. Setelah suatu proses belajar berakhir,
maka siswa memperoleh suatu hasil belajar.

Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya
untuk membelajarkan siswa. Kegiatan pembelajaran yang baik adalah ketika situasi kegiatan
belajar mengajar berlangsung secara efektif. Keberhasilan pembelajaran dikatakan tercapai
apabila pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik serta siswa mampu menguasai materi
yang telah diajarkan oleh guru. Untuk dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa,
guru harus menciptakan proses pembelajaran yang menarik. Salah satuupaya yang dapat
dilakukan adalah memilih metode pembelajaran yang tepat dan dapat menarik perhatian siswa

dimungkinkan akan berpengaruh terhadap hasil belajar.

2.3 Defenisi Operasional

1. Belajar merupakan proses memperoleh ilmu. Belajar merupakan kegiatan yang
menghasilkan adanya perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak
mampu menjadi mampu.

2. Mengajar adalah serangkaian aktifitas yang dilakukan oleh guru dan siswa, guru
bertugas untuk memberikan keterampilan serta pengetahuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.

4. Hasil belajar adalah indikator kompetensi dan derajat perubahan perilaku setelah siswa
mengikuti proses belajar sesuai dengan tujuan pendidikan.

5. Pentingnya pelajaran matematika tidak lepas dari peran matematika dalam segala aspek

kehidupan oleh karena itu matematika tidak terlepas dari pembelajaran.
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6. Pecahan adalah bagian dari satu keseluruhan dari suatu kuantitas tertentu.

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ha : ada pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar siswa kelas V
pada maata pelajaran matematika di SD Negeri 060934
2. Ho : tidak ada pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar siswa kelas

V pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 060934



